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Abstrak

Penjadwalan karyawan adalah rencana aktifitas untuk pembagian waktu yang dimana berisi
mengenai jadwal untuk melakukan aktifitas yang telah direncanakan berupa tabel. Penelitian ini
bertujuan untuk membuat model jadwal karyawan dengan menggunakan Algoritma Genetika yang
merupakan salah satu metode heuristik yang terinspirasi dari proses seleksi alam, yang kuat akan
bertahan dan berkembang biak, tahapan Algoritma Genetika adalah inisialisasi populasi, nilai
fitness, seleksi, crossover, dan mutasi. Hasil penelitian menunjukkan sebuah model optimal yakni
paling banyak terdiri dari dua shift dengan hari libur maksimal dua Kkali libur dalam sepekan dan
tidak berturut-turut.
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Abstract

Employee scheduling is an activity plan for time sharing that contains a schedule for carrying out
planned activities in the form of a table. This study aims to create an employee schedule model
using a Genetic Algorithm, which is a heuristic method inspired by the process of natural selection,
the strong will survive and reproduce, the stages of the Genetic Algorithm are population
initialization, fitness value, selection, crossover, and mutation. The study results show an optimal
model consisting of at most two shifts with a maximum of two holidays a week and not
consecutively.
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1. Pendahuluan

Di era globalisasi saat ini, perkembangan industri manufaktur dan jasa mengalami perubahan
dari hari ke hari, salah satu pengaruh yang paling signifikan dari era pasar bebas adalah meningkatnya
permintaan dan persaingan industri yang berdampak signifikan terhadap kepuasan konsumen.
Penjadwalan dalam suatu perusahaan memiliki peran penting dalam menentukan kualitas yang
dihasilkan perusahaan [1] .

Penjadwalan adalah rencana aktifitas untuk pembagian waktu yang dimana berisi jadwal untuk
melakukan aktifitas yang telah direnjanakan berupa tabel. Jadwal yang baik berpengaruh terhadap
informasi pelayanan, karyawan harus bisa memberi pelayanan kepada konsumen sehingga dapat
berjalan dengan baik dan menunjukkan etika yang memuaskan terutama kepada konsumen [2].
Khususnya di Ira Stationery yang merupakan toko yang menjual berbagai kebutuhan mainan anak,
melukis/menggambar, gitar, alat tulis kantor, alat elektronik dan lain-lain, penjadwalannya belum
optimal. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di toko tersebut hanya terdiri 100 karyawan
yang dibagi ke dalam lima jenis pekerjaan yang berbeda yaitu Admin, Kasir, Kantor, Helper, dan
Pramuniaga. Di Ira Stationery tersebut seringkali karyawannya mengerjakan pekerjaan lebih dari satu
pekerjaan, hal ini sesuai hasil wawancara dengan salah satu admin di toko tersebut. Diketahui bahwa
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di Ira Stationery masih terdapat karyawan yang rangkap jabatan. Seperti pada bagian helper pada
posisi tersebut merangkap sebagai pramuniaga dan penitipan barang, tentunya ini akan berdampak
pada kinerja karyawan. Hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan tugas agar sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
[3]. Rangkap jabatan akan menimbulkan benturan kepentingan dan rangkap jabatan juga
berkemungkinan menimbulkan hambatan kinerja karyawan, karena setiap divisi memiliki tugas yang
berbeda dan dikerjakan oleh satu orang maka hal tersebut dapat menganggu kerja karyawan yang
merangkap jabatan tersebut [3]. Dikarenakan masalah rangkap jabatan harus diselesaikan dengan
cepat dan di kecerdasan buatan terdapat metode yang dapat memperoleh hasil dengan cepat dan
penggunaannya efisien pada permasalahan khusus terutama dalam hal optimasi, maka untuk
menyelesaikan rangkap jabatan dapat menggunakan kecerdasan buatan.

Kecerdasan buatan adalah bagian dari ilmu komputer, yang membuat mesin bekerja seperti
manusia [4], dalam kecerdasan buatan terdapat beberapa metode salah satunya adalah metode
algoritma genetika yang didasarkan pada prinsip-prinsip genetik dan proses seleksi alam. Algoritma
genetika merupakan metode yang memandu proses pencarian berdasarkan seleksi alam [5]. algoritma
genetika memiliki kemampuan untuk dengan cepat menemukan solusi yang “baik” (dapat diterima)
masalah berdimensi tinggi [6]. Terdapat berbagai penelitian terhadap penjadwalan menggunakan
Algoritma genetika.

Berbagai penelitian terhadap masalah penjadwalan menggunakan algoritma genetika telah
banyak dipelajari dan dikembangkan oleh beberapa penelitian diantaranya : sistem informasi
penjadwalan shift kerja karyawan menggunakan algoritma genetika yang menghasilkan tidak ada
jadwal berurut setelah shift malam, jumlah libur dan jarak libur merata [7], Algoritma genetika untuk
melakukan optimasi penjadwalan pada proyek rehabilitas minanga yang menghasilkan beberapa
kegiatan tidak bisa dimulai sebelum kegiatan lain selesai juga mengoptimalkan efisiensi pemakaian
waktu pelaksanaan setiap kegiatan dan tidak boleh melebihi durasi proyek [8], Penerapan algoritma
genetika untuk penjadwalan mata pelajaran (studi kasus: SMK AKP malang) yang menghasilkan guru
tidak boleh mengajar ruangan yang berbeda dalam waktu yang bersamaan serta jadwal dalam 1
minggu untuk 2 kelas berjalan dengan baik [9], Penerapan algoritma genetika untuk penjadwalan
mata pelajaran yang menghasilkan proses penjadwalan mata pelajaran jauh lebih efisien [10],
Optimasi penjadwalan proyek dengan metode algoritma genetika yang menghasilkan jadwal yang
optimal, efisien serta dapat menghindari penjadwalan bentrok [11]. Berdasarkan permasalahan dan
penelitian yang telah dibuktikan maka dilakukan penelitian penjadwalan karyawan menggunakan
algoritma genetika pada Ira Stationary yang diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan rangkap
jabatan.

Algoritma genetika adalah suatu pencarian yang berbasis pada mekanisme seleksi alam,
Algoritma genetika memulai dengan suatu himpunan penyeleksian yang disebut populasi. Setiap
individu di dalam populasi disebut kromosom yang merepresentasikan suatu penyelesaian dari
masalah yang ditangani [12], maka dari itu gen akan mewakili shift, kromosom akan mewakili
individu, dan populasi mewakili sejumlah individu yang berada dalam bagian yang sama. Hasil dari
penelitian ini adalah membuat jadwal karyawan 2 shift dengan mengatur 2 kali libur dalam sebulan
dengan ketentuan tidak ada libur dalam pekan berurutan serta shift karyawan yang tidak bisa
berurutan lebih dari 2 shift yang sama agar tidak terjadi lagi rangkap jabatan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data penjadwalan karyawan di toko Ira
Stationary Gorontalo, dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Merumuskan masalah yang akan diteliti
2. Menelusuri jurnal dan referensi yang akan digunakan dalam penelitian
3. Mencari data yang akan diteliti
4. Menghitung nilai fitness
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5. Menghitung Crossover
6. Menghitung Mutasi
7. Mendapatkan kromosom terbaik

Algoritma Genetika yang digunakan pada penelitian ini adalah teknologi pencarian dan
teknologi optimasi yang berfungsi dengan meniru proses evolusi dan perubahan struktual organisme
gen. Cara kerja Algoritma Genetika terinspirasi dari proses seleksi alam, dimana pesaing bertahan
dan berkembang biak [13]. Cara algoritma genetika agar bisa digunakan dalam penjadwalan adalah
merubah shift menjadi gen, individu menjadi kromosom, dan sekumpulan indvidu menjadi populasi
awal.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Deskripsi Data

Toko Ira Stationary memberlakukan 7 (tujuh) hari kerja, dengan jatah libur untuk karyawan
diatur dengan 2 (dua) kali libur dalam sebulan dengan ketentuan tidak ada libur dalam pekan
berurutan, Karyawan toko Ira Stationary memiliki 100 (seratus) orang karyawan dengan karyawan
kantor tetapi bagian kantor tidak memiliki shift maka total karyawan ada 92 (sembilan puluh dua)
dengan Admin 4 (empat) orang, Kasir 8 (delapan) orang, Helper 12 (duabelas) orang, dan Pramuniaga
68 (enam puluh delapan) orang. Setiap shift dibagi atas dua section yaitu pagi dan siang dengan
kapasitas untuk satu section 46 (empat puluh enam) orang karyawan, diketahui shift di Ira Stationary
memiliki 2 (dua) shift yaitu Pagi dari jam 08.00 Wita-17.00 Wita dan Siang dari 12.30 Wita-21.30
Wita.

3.2 Admin

Admin merupakan pekerjaan dalam sebuah instansi atau perusahaan yang bersifat administratif atau
bersifat teknis ketatausahaan tergantung dari perusahaan. Pada toko Ira Stationery pekerjaan seorang admin
yaitu sebagai karyawan yang bisa berada di seluruh area dan menerima instansi dari luar.

3.2.1 Representasi Kromosom

Representasi kromosom merupakan proses (encoding) atau pengkodean dari penyelesaian asli
dari suatu masalah. Pengkodean kandidat penyelesaian ini disebut kromosom [14]. Kromosom adalah
string yang berisi kode/sandi yang mungkin untuk parameter/variabel yang akan diotimasikan [4].
Penjadwalan karyawan Toko Ira Stationery ini memiliki beberapa komponen yaitu jumlah shift per
hari, jumlah karyawan dalam suatu shift. Jadwal sebelumnya dan satu komponen yang bersifat
opsional yaitu permohonan jadwal karyawan Toko Ira Stationery. Beberapa komponen akan
digunakan sebagai pembentuk model kromosom. Ada beberapa macamtekhnik pengkodean yang
dapat dilakukan di algoritma genetika diantaranya pengkodean biner (biner encoding), Pengkodean
permutasi (permutation encoding), Pengkodean nilai (value encoding) dan Pengkodean Pohon (tree
encoding) [15]. Teknik pengkodean yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pengkodean Nilai
dimana Komponen-komponen yang digunakan akan dibangun dengan menempatkan setiap
komponen menjadi sebuah kode untuk mempresentasikan masalah ke dalam bentuk kromosom.

Satu Kromosom adalah satu calon solusi atau jadwal penuh, Kromosom terdiri dari gen yang
jumlahnya sesuai hari berdasarkan bulan. Setiap gen berisi Shift dan off (libur), jumlah off sesuai
dengan total libur. Inisialisasi populasi awal untuk pembuatan penjadwalan bagian Admin disajikan
pada Tabel 1.

Dari Tabel 1 terdiri dari gen yang berisi shift, dimana Kromosom mewakili jadwal full sebulan, lalu X,
X5, .., X, mewakili hari, dan untuk gen nya berisi 0, 1, dan off, dimana O adalah Shift Pagi dan 1 adalah Shift
Siang dan off mewakili Libur, dapat dilihat pada kromosom 0 dapat dijelaskan bahwa X, berisi 0 yang
menunjukkan bahwa hari X, masuk shift 0, begitu juga dengan X5 yang berisi 1 yang menunjukkan bahwa
hari X, masuk shift 1, dan seterusnya sampai dengan gen yang menunjukkan off yang artinya libur.
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3.2.2 Nilai Fitness

Nilai Fitness adalah nilai yang dimiliki oleh setiap individu untuk menentukan tingkat kesesuaian
individu tersebut dengan kriteria atau tujuan permasalahan ingin dicapai [16]. Nilai Fitness suatu kromosom
menggambarkan kualitas kromosom dalampopulasi tersebut [17]. Nilai Fitness menentukan kualitas
baik/buruknya kromosom yang diperoleh dari pelanggaran terhadap aturan-aturan yang ditentukan. Semakin
kecil nilai Fitness suatu kromosom maka kromosom tersebut semakin baik.

Tabel 1. Inisialisasi populasi awal

Kromosom X; X, X3 X, X5 X¢ X; Xg X9 ... X9 X3p
Kromosom0 1 0 1 0 0 1 1 1 off off 0
Kromosom1l O 1 0 off O 1 0 1 1 1 1
Kromosom2 O 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0
Kromosom3 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0
Kromosom4 0 0 1 off O 1 0 1 1 0 0
Kromosom5 0 off 1 1 0 0 0 1 1 1 0
Kromosom6 1 1 0 0 off O 0 1 1 1 1
Kromosom7 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0
Kromosom8 0 0 off O 0 1 0 1 0 off 1
Kromosom9 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1

Setelah Proses inisialisasi populasi awal, dalam suatu populasi dapat dihitung nilai Fitness
berdasarkan Penalty yang terjadi di setiap kromosom.
Definisi 1 [18] Nilai Fitness didefinisikan sebagai berikut :
fit = ! 1
1tness = 1+ Z?=1X1 ( )

Setelah dilakukan perhitungan didapatkan hasil yang ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai fitness populasi awal

Kromosom 0 1 2 3 4
Fitness 0232 04 0322 0,294 0,370

n
Kromosom 5 6 7 8 9 fi
i=1

Fitness 0,222 0454 0,153 0,277 0166 2,894

Setelah perhitungan fitness dilakukan didapatkan hasil seperti pada Tabel 2, dapat dilihat dari
tabel bahwa kromosom 6 adalah nilai fitness yang paling tinggi yang menandakan bahwa Kromosom
6 memiliki pelanggaran paling sedikit diantara kromosom lainnya, dapat terlihat dari nilai dimana
yang dilanggar hanyalah shift berurutan lebih dari 2 yang bernilai 0,2, dan selisihnya yang senilai 1,
sedangkan untuk jumlah libur tidak sesuai itu nilainya O, lalu jarak libur yang juga bernilai O,
sedangkan Kromosom terendah adalah Kromosom 7 yang menandakan Kromosom 7 memiliki
pelanggaran paling tinggi diantara kromosom lainnya, dapat dilihat dari nilai shift berurut adalah 0,5
yang berarti terdapat 5 shift berurut lebih 2, jarak libur yang tidak sesuai yang bernilai 2, lalu jumlah
off atau libur yang sudah sesuai yaitu 0, dan terakhir memiliki nilai selisih shift 3, setelah itu
dilakukan perhitungan Probabilitas dengan cara membagi nilai fitness kromosom dengan total nilai
fitness.
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3.2.3 Seleksi

Setelah perhitungan fitness dilakukan didapatkan hasil seperti pada Tabel 2, dapat dilihat dari
tabel bahwa kromosom 6 adalah nilai fitness yang paling tinggi yang menandakan bahwa Kromosom
6 memiliki pelanggaran paling sedikit diantara kromosom lainnya, dapat terlihat dari nilai dimana
yang dilanggar hanyalah shift berurutan lebih dari 2 yang bernilai 0,2, dan selisihnya yang senilai 1,
sedangkan untuk jumlah libur tidak sesuai itu nilainya O, lalu jarak libur yang juga bernilai O,
sedangkan Kromosom terendah adalah Kromosom 7 yang menandakan Kromosom 7 memiliki
pelanggaran paling tinggi diantara kromosom lainnya, dapat dilihat dari nilai shift berurut adalah 0,5
yang berarti terdapat 5 shift berurut lebih 2, jarak libur yang tidak sesuai yang bernilai 2, lalu jumlah
off atau libur yang sudah sesuai yaitu 0, dan terakhir memiliki nilai selisih shift 3, setelah itu
dilakukan perhitungan Probabilitas dengan cara membagi nilai fitness kromosom dengan total nilai
fitness.

Definisi 2 [18] Probabilitas didefinisikan sebagai berikut :
fi

?:1](1.

Nilai probabilitas berdasarkan persamaan (2) disajikan pada Tabel 3.

P; (2)

Tabel 3. Nilai probabilitas populasi awal

Kromosom P, Py P, P3 P,
Probabilitas 0,080 0,138 0,111 0,101 0,127
Kromosom  Pg Pg P, Pg Py  Total
Probabilitas 0,076 0,157 0,053 0,095 0,057 1

Setelah dilakukan perhitungan probabilitas, didapatkan hasil seperti pada Tabel 3, yang
nantinya akan dilihat sebagai daerah nilai terpilih yang akan di bangun di interval [0-1], langkah
selanjutnya adalah menempatkan masing-masing kromosom pada interval nilai [0-1], yang hasilnya
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai Interval populasi awal
Kromosom Pk, Pk, Pk, Pks; Pk, Pks Pkys Pk, Pkg Pkq
Probabilitas Kumulatif 0,080 0,218 0,329 0431 0559 0,636 0,793 0,846 0942 1

Dari Tabel 4 dapat dilihat merupakan hasil tambah nilai probabilitas populasi, yang nantinya
akan menentukan kromosom mana yang terpilih berdasarkan range 0-1 yang akan dibangun. Dalam
penelitian ini, metode yang digunakan adalah seleksi roda roulette (Roulette wheel selection) dimana
semakin tinggi nilai fitness maka semakin besar kemungkinan terpilih menjadi induk. Bilangan acak
(R) yang dibangkitkan dalam range 0-1 disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Bilangan acak seleksi
R[O] R[] R[2] R3] R[]
0304 0336 0488 0310 0452
R[S] RI6] R[71 RI[8 RI[9]
0428 0542 0061 0420 0,465
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Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa R[0] memiliki nilai 0.304 dimana nilai ini terdapat di rentang nilai Pk
2, maka Pk 2 terpilih, membuat Kromosom 2 akan menggantikan Kromosom 0 sebelumnya, sampai R[9]
yang memiliki rentang nilai Pk 4, yang akan membuat Kromosom 4 akan menggantikan Kromosom 9
sebelumnya. Kromosom yang dipilih dalam proses seleksi ditampilkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Kromosom terpilih setelah seleksi
KIO] K@ K2 KB KM@ KBl KE] K7l KB K€
K2l KB KM4] K2 K4 KB K4 K0 KB K[4]

Dari Tabel 6 dapat terlihat bahwa K[0] atau Kromosom 0 akan diganti dengan kromosom terpilih yaitu
K[2] atau kromosom 2, sampai K[9] atau Kromosom 9 akan diganti dengan K[4] atau kromosom 4. Dimana
bisa dikatakan bahwan calon solusi penjadwalan 0 atau kromosom O akan diganti dengan calon solusi
penjadwalan terpilih yaitu calon solusi penjadwalan 2 atau kromosom 2, sampai pada calon solusi penjadwalan
9 atau kromosom 9 akan diganti dengan calon solusi penjadwalan 4 atau kromosom 4.

Susunan kembali kromosom setelah seleksi disebut populasi baru setelah proses seleksi dapat dilihat
pada Tabel 7.

Tabel 7. Inisialisasi populasi baru setelah seleksi

Kromosom X; X, X; X, X5 X¢ X; Xg X9 .. X9 X3
KromosomQO 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0
Kromosom1l O 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0
Kromosom2 O 0 1 off O 1 0 1 1 0 0
Kromosom3 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0
Kromosom4 0 0 1 off O 1 0 1 1 0 0
Kromosom5 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0
Kromosom6 0 0 1 off O 1 0 1 1 0 0
Kromosom7 1 0 1 0 0 1 1 1 off off 0
Kromosom8 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0
Kromosom9 0 0 1 off O 1 0 1 1 0 0

Setelah dilakukan seleksi dan mendapatkan populasi baru seperti pada Tabel 7, maka dilakukan
perhitungan Nilai Fitness kembali dengan menggunakan Rumus pada persamaan (1), sehingga diperoleh hasil
pada Tabel 8.

Tabel 8. Nilai fitness populasi baru setelah seleksi

Kromosom 0 1 2 3 4
Fitness 0,322 0,294 0,370 0,370 0,370

n
Kromosom 5 6 7 8 9 fi
i=1

Fitness 0,370 0,370 0,322 0,370 0,370 3,531

Dapat terlihat dari Tabel 8 bahwa Kromosom 2, Kromosom 3, Kromosom 4, Kromosom 5, Kromosom
6, Kromosom 8, dan Kromosom 9 memiliki nilai tertinggi yang artinya memiliki pelanggaran terendah,
sedangkan Kromosom 0, Kromosom 1, dan Kromosom 7 memiliki nilai terendah yang artinya memiliki
pelanggaran tertinggi.
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3.2.4 Crossover

Pindah silang merupakan pertukaran gen antara dua buah kromosom. Kromosom yang menjadi induk
dipilih secara acak sebanyak crossover rate yang sudah diatur di awal. Metode pindah silang yang digunakan
adalah One Point Crossover dimana setiap pasangan akan dipilih 1 buah bilangan acak antara 1 sampe jumlah
gen dalam kromosom. Bilangan acak yang dibangkitkan disajikan secara lengkap pada Tabel 9.

Tabel 9. Bilangan acak crossover
R[O] RMA] R[21 R3] RM] R[5 R[] R[] R R[]
0332 0165 0438 07387 0854 0623 0783 0929 0,155 0,845

Dari tabel 9 dapat dilihat Kromosom 0, Kromosom 1, Kromosom 2, Kromosom 3, Kromosom 5 dan 8
adalah Kromosom terpilih, yang dimana akan menjadi parent. Setelah ditentukan parent pindah silang atau
calon solusi penjadwalan yang akan dilakukan pindah silang, maka dilakukan proses pindah silang dengan
cara menyilangkan gen atau shift pada kromosom 0 dengan kromosom 1, kromosom 1 dengan kromosom 2
sampai kromosom 5 dengan kromosom 8.

Setelah dilakukan Crossover maka disusun kembali Populasi Baru berdasarkan Crossover, populasi
baru setelah dilakukan Crossover dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Inisialisasi populasi baru setelah crossover

Kromosom X; X, X; X, Xz X¢ X; Xg X9 ... X509 X3
KromosomQ O 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0
Kromosoml O 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0
Kromosom2 O 0 1 off O 1 0 1 0 1 0
Kromosom3 O 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0
Kromosom4 0 0 1 off O 1 0 1 1 0 0
Kromosom5 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0
Kromosom6 0 0 1 off O 1 0 1 1 0 0
Kromosom7 1 0 1 0 0 1 1 1 off off 0
Kromosom8 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0
Kromosom9 0 0 1 off O 1 0 1 1 0

Setelah populasi baru ditentukan seperti pada Tabel 10 setelah dilakukan Crossover, maka dilakukan
Perhitungan Nilai fitness dengan menggunakan rumus pada persamaan (1) sehingga diperoleh nilai fitness
seperti pada Tabel 11.

Tabel 11. Nilai fitness populasi baru setelah crossover

Kromosom 0 1 2 3 4
Fitness 0,153 0,232 0909 02322 0,370
Kromosom 5 6 7 8 9 Zn f;
Fitness 0,294 0,370 0,322 0,243 0,370 3%?35

Dapat terlihat dari Tabel 11 bahwa Kromosom 2 memiliki nilai tertinggi yang artinya memiliki
pelanggaran terendah, sedangkan Kromosom lainnya memiliki nilai terendah yang artinya memiliki
pelanggaran tertinggi.
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3.25 Mutasi

Mutasi adalah penggantian gen atau shift, gen yang dimutasi hanya diganti shift saja. Cara mutasi adalah
membangkitkan bilangan acak antara 1 sampe total gen (300) sebanyak 75 kali. Berikut adalah bilangan acak
yang telah dibangkitkan.

76:[2,15] 57:[L,26] 255:[8,14] 108:[3,17] 21:[0,20] 50:[1,19] 248:[8,7]
237:[7,26] 229:[7,18] 139:[4,18]  73:[2,12] 297:[9,26] 154:[5,3]  38:[L 7]
137:[4,16] 37:[1,6]  23:[0,22] 293:[9,22] 94:[3,3] 133:[4,12] 63:[22]
246:[8,5] 268:[8,27] 16:[0,15]  60:[1,29] 122:[4,1] 250:[8,9] 120:[3,29]
254:[8,13] 65:[2,4] 259:[8,18] 280:[9,9] 282:[9,11] 200:[6,19] 170:[5, 19]

92:[3,1] 124:[4,3]  292:[9,21] 2:[0,1] 112:[3,21] 266:[8,25] 166: ][5, 15]
250:[8,18] 67:[2,6] 220:[7,9] 204:[6,23] 38:[1,7]  52:[1,21] 58:[L27]

72:[2,11] 218:[7,7] 232:[7,21] 119:[3,28] 149:[4,28] 191:[6,10] 209 :[6, 28]
153:[5,2]  30:[0,29] 119:[3,28]  95:[3,4]  272:[9,1]  97:[3,6]  32:[L1]
214:[7,3] 235:[7,24] 86:[2,25] 86:[2,25] 218:[7,7] 157:[5,6] 266:[8,25]
186:[6,5]  65:[2,4]  41:[1,10] 289:[9,18]  247:[8,6].

Setelah dilakukan mutasi, maka populasi disusun kembali dengan komposisi seperti pada Tabel 12.

Tabel 12. Inisialisasi populasi baru setelah mutasi

Kromosom X, X, X3 X, Xs Xo X, Xg Xo .. Xo0  Xap
KromosomQ 0 1 off O 1 0 0 0 0 1 1
Kromosom1l O 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1
Kromosom2 O 0 0 off 1 1 off 1 0 0 1
Kromosom3 0 1 0 off O 0 1 1 0 0 0
Kromosom4 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0
Kromosom5 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0
Kromosom6 off 0 1 off 0 1 0 1 1 0 0
Kromosom 7 0 1 1 0 1 0 off off 1 0
Kromosom 8 1 0 0 1 1 0 1 0 1 off
Kromosom 9 0 1 off O 0 0 1 1 1 0

Populasi baru ditentukan setelah dilakukan mutasi seperti pada Tabel 12, maka dilakukan kembali
perhitungan nilai fitness menggunakan persamaan (1) yang hasilnya diberikan pada Tabel 13.

Tabel 13. Nilai fitness populasi baru setelah mutasi

Kromosom 0 1 2 3 4
Fitness 0,149 0,222 0,322 1 0,208

n
Kromosom 5 6 7 8 9 fi

i=1

Fitness 0,285 0,204 0,238 0,238 0416 3,285
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Dapat terlihat dari Tabel 13 maka didapatkan kromosom 3 merupakan kromosom terbaik dengan nilai
1 yang artinya sudah tidak ada lagi pelanggaran yang terjadi, sedangkan kromosom lainnya memiliki nilai
terendah yang artinya memiliki pelanggaran tertinggi. Kromoson terbaik selanjutnya dirangkum dan
ditampilkan pada Tabel 14, sementara jadwal admin dapat dilihat pada Tabel 15 dan tabel 16.
Tabel 14. Kromosom terbaik admin
Kromosom X; X, X3 X, X5 X X, Xg X .. Xo9 X3p
Kromosom3 0 1 0 off O 0 1 1 0 0 0
Tabel 15. Jadwal admin

1D Xl XZ X3 X4- XS X6 X7 X8 X9 XlO X11 X12 X13 X14- X15

Al 0 1 0 off 0 O 1 1 O 1 1 0 1 0 1
A2 1 0 off 0 O 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1
A3 0 of 0 O 1 1 O 1 1 O 1 0 1 1  off
Ad off 0O 0 1 1 0 1 1 O 1 0 1 1 off O

Tabel 16. Jadwal admin (lanjutan)

ID Xi6 Xi7 Xig X1 Xo0 Xo1 Xop Xo3 Xouw Xos Xos Xo7 Xog Xo9 Xz
Al 1 off O 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0
A2 off 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0
A3 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1
Ad 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0

Dari Tabel 14 pada kromosom 3 dapat dijelaskan bahwa X5 mendapat nilai O yang berarti pada hari X5
masuk pada pagi hari, lalu X, yang mendapat nilai 1 yang berarti pada hari X, masuk siang, begitu juga dengan
X, hari yang berisi off yang artinya pada hari X, yang mendapat itu libur atau tidak masuk kerja. Berdasarkan
hasil yang didapatkan maka penjadwalan terbaik dari admin dapat dilihat pada Tabel 15 dan Tabel 16.

3.3 Kasir

Kasir merupakan seorang yang bertugas untuk melayani pembayaran yang dilakukan oleh
konsumen. Pada toko Ira Stationery kasir bertugas untuk melayani pembeli, menawarkan barang dan
melakukan laporan keuangan. Perhitungan Kasir sama dengan admin, maka setelah dilakukan
perhitungan didapatkan Kromosom 8 merupakan kromosom terbaik. Kromosom terbaik untuk Kasir
diberikan pada Tabel 17 dengan jadwal terbaik dapat dilihat pada Tabel 18 s.d Tabel 19.

Tabel 17. Kromosom terbaik kasir

Kromosom X‘l X2 X'g X4 XI; X6 X7 X8 Xg ----- ng X?O
Kromosom 8 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0

Tabel 18. Jadwal kasir

ID X, X, Xz X4 X5 Xo X; Xg Xo Xig X1 Xip X1z Xia Xis
BL 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 off 1 1
B2 0 1 1 0 1 1 0 1 O 1 0 off 1 1 0
B3 1 1 0 1 1 0 1 O 1 0 off 1 1 0 0
B4 1 0 1 1 0 1 0 1 0 off 1 1 0 0 1
BS 0 1 1 O 1 0 1 0 off 1 1 0 0 1 1
B6 1 1 0 1 0 1 0 off 1 1 0 0 1 1 0
B7 1 0 1 0 1 0 off 1 1 0 0 1 1 0 0
B8 0 1 0 1 0 off 1 1 O 0 1 1 0 0 1
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Tabel 19. Jadwal kasir (lanjutan)
ID X16 X17 X18 X19 XZO X21 X22 X23 X24 XZS X26 X27 X28 X29 X30
BL 0 O 1 1 0 O 1 0 1 0 0 1 off 0 O

B2 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 off O 0 1
B3 1 1 0 O 1 0 1 0 0 1 off O 0 1 0
B4 1 0 0 1 0 1 0 0 1 off O 0 1 0 1
BS 0 0 1 0 1 0 0 1 off O 0 1 0 1 1
B6 0 1 0 1 0 0 1 off O 0 1 0 1 1 0
B7 1 0 1 0 0 1 off O 0 1 0 1 1 0 1
B8 O 1 0 O 1 off O 0 1 0 1 1 0 1 1

Dari Tabel 17 pada kromosom 8 dapat dijelaskan bahwa X, mendapat nilai 0 yang berarti pada
hari X, masuk pada pagi hari, lalu X; yang mendapat nilai 1 yang berarti pada hari X; masuk siang,
begitu juga dengan X yang berisi off yang artinya libur atau tidak masuk kerja. Berdasarkan hasil yang
didapatkan maka penjadwalan dari kasir terbaik terdapat di Tabel 18 dan Tabel 19.

3.4 Helper

Helper merupakan seseorang yang memiliki tugas membantu kebutuhan yang akan dibutuhkan
perusahaan sebagaimana pekerjaan seorang helper pada toko Ira Stationery yaitu melakukan packing
barang di kasir dan area lainnya. Perhitungan Helper sama dengan admin, maka setelah dilakukan
perhitungan didapatkan Kromosom 7 yang merupakan kromosom terbaik seperti pada Tabel 20
dengan jadwal terbaik pada Tabel 21 s.d Tabel 22.

Tabel 20. Kromosom terbaik kasir

Kromosom X, X, X3 X, Xs X X, Xg Xo .. X590  Xap
Kromosom 7 1 1 0 0 1 off 0 1 0 0 1

Tabel 21. Jadwal Kasir

D Xi X; X3 X4 X5 X¢ X; Xg X9 Xio Xuu X2 Xi3 Xia Xis
ctT 1 1 0 0 1 of 0 1 0 O 1 0 1 0 1
c2 1 0 0 1 of 0 1 0 O 1 0 1 0 1 0
C3 0 0 1 of 0 1 0 O 1 O 1 0 1 0 1
C4 0 1 off 0 1 0O O 1 O 1 0 1 0 1 0
C5 1 of 0 1 0 O 1 0 1 O 1 0 1 0 1
C6 of 0 1 0 O 1 0 1 O 1 0 1 0 1 0
¢cr 0 1. 0 0 1 0 1 O 1 O 1 0 1 0 0
¢cg 1. 0 0 1 O 1 O 1 O 1 0 1 0 0 off
¢ 0 o 1 o0 1 0 1 O 1 O 1 0 0 off 1
¢co 0 1. 0 1 0o 1 O 1 O 1 0 0 off 1 0
cnm 1 0 1 0o 1 O 1 O 1 O 0 off 1
ciz 0 1. 0 1 0 1 O 1 O 0 off 1 1 1
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Tabel 22. Jadwal Kasir (lanjutan)
ID X16 X17 X18 X19 XZO X21 X22 X23 X24- X25 X26 X27 X28 X29 X30

¢ctT 0 1. 0 1 0 O off 1. 0O 1 1 O 1 o0 1
c2 1 0 1 0 0 off 1 0 1 1 0 1 0 1 1
¢c3 0 1 0 0O of 1. 0 1 1 O 1 0 1 1 1
c4 1 0 0 off 1 0 1 1 0 1 O 1 1 1 O
c5 0 0O of 2. 0 1 1 O 1 0 1 1 1 0 O
C6 0 off 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1
Cr of 1. 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 off
8 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 off O
¢ o0 1 1 o0 1 O 1 1 1 o0 O 1 off 0 1
¢co 12 1. 0 1 0 1 1 1 O O 1 off 0O 1 O
ci1t 1. 0 1 o0 1 1 1 0 0 1 off 0 1 0 O
ciz 0 1 0 1 1 1 0 0 1 off O 1 0 0 1

3.5 Pramuniaga

Pramuniaga adalah seseorang yang melayani konsumen di suatu toko atau perusahaan.
Pekerjaan dari pramuniaga pada toko Ira Stationery adalah melakukan pengaturan barang,
mengetahui stok barang dan serta melakukan order barang. Perhitungan Pramuniaga sama dengan
admin, maka setelah dilakukan perhitungan didapatkan Kromosom 5 merupakan kromosom terbaik
dengan jadwal terbaik dapat dilihat pada Tabel 24 s.d Tabel 25.

Tabel 23. Kromosom terbaik pramuniaga

Kromosom Xi X, X3 Xo X5 X X Xg X9 o .. Xo0 X3
Kromosom 5 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0

Tabel 24. Jadwal pramuniaga

Xe X5 X¢ X7 Xg Xo X100 X111 Xip X3 Xi4 Xis
1 1 0 0 1 O 0 off
0O 1 0 O
1 0 0 off
0 0 off
0 off
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Tabel 25. Jadwal pramuniaga (lanjutan)
Xi9 Xp0 Xa1 X2 Xoz Xpa Xos Xos Xa7 Xog Xz9 X300
1 1 0 1 0 1 off
0 1 0 1 off
1 0 1 off
0
1
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Dari Tabel 23 pada kromosom 5 dapat dijelaskan bahwa X; mendapat nilai 1 yang berarti pada
hari X; masuk pada siang hari, lalu X, yang mendapat nilai O yang berarti pada hari X, masuk pagi,
sampai dengan hari X yang mendapat off yang artinya libur atau tidak masuk kerja. Dengan demikian,
penjadwalan terbaik sesuai dengan Tabel 24 dan Tabel 25.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode Algoritma Genetika jadwal yang
dihasilkan mendapatkan nilai fitness 1 menunjukkan bahwa sudah tidak ada lagi gen buruk. Hasil
jadwal cukup sesuai dengan peraturan yang ada di toko Ira Stationary dengan hasil jadwal yang lebih
efektif dan dapat menyelesaikan permasalahan rangkap jabatan yang terjadi karena hari libur yang
tidak ditentukan.
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